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ABSTRAK

Wati, Susilo. 2016. Keefektifan Model Quantum Teaching pada Pembelajaran
IPA Siswa Kelas V SD N Gugus Ki Hajar Dewantara. Skripsi. Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: Drs. Isa Ansori, M.Pd., Trimurtini, S.Pd.,M.Pd.

Model pembelajaran IPA yang selama ini dilakukan belum menumbuhkan
motivasi siswa sehingga siswa pasif dalam pembelajaran, sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
penggunaan model pembelajaran. yang melibatkan siswa secara aktif agar
pembelajaran lebih bermakna dan mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji keefektifan model quantum teaching pada pembelajaran
IPA siswa kelas V SD N Gugus Ki Hajar Dewantara.

Desain penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan
bentuk nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas V SD N Gugus Ki Hajar Dewantara tahun ajaran 2015/2016.
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling sehingga
didapatkan SD N Pesantren sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
guantum teaching dan SD N Ngadirgo 02 sebagai kelas kontrol menerapkan
model Numbered Head Together (NHT). Instrumen yang digunakan yaitu tes
tertulis dan angket.

Data awal penelitian ini berupa nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol.
Analisis hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat kesamaan kemampuan awal
siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Data akhir yang dianalisis meliputi data
hasil belajar yang diperoleh dari nilai posttest dan skor motivasi belajar siswa.
Analisis hasil posttest berbantuan program SPSS 20 menunjukkan bahwa t-hitung
sebesar 6,255 lebih besar jika dibandingkan dengan harga t-tabel yaitu 2,000
(6,255 > 2,000), sehingga hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Pembelajaran/IPA dengan model gquantum teaching menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.
Dengan demikian dapat -disimpulkan-bahwa ‘model ‘quantum teaching efektif
dalam pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD N Gugus Ki Hajar Dewantara
Semarang.

Kata kunci: keefektifan; IPA; pembelajaran; quantum teaching
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman
(UU Sisdiknas, 2003).

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi
serta efisiensi manajemen pendidikan.  Pemerataan kesempatan pendidikan
diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya.
Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan
manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan pendidikan secara

terencana, terarah, dan berkesinambungan (BSNP,2006:3).



Kurikulum pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Hal ini dimaksudkan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan
dengan kondisi dan kekhasan potesni yang ada di setiap daerah. Standar nasional
pendidikan harus disempurnakan dan ditingkatkan secara berencana, terarah dan
berkala sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 menyatakan bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, llmu Pengetahuan Alam,
lImu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan
Keterampilan/Kejuruan dan Muatan Lokal (UU Sisdiknas, 2003).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapakan dapat
menjadi wahana bagi peserta diidk untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjui-dalam-menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses “pembelajarannya’ menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahakan untuk belajar
inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. IImu Pengetahuan Alam

(IPA) diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan



manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan, di tingkat SD atau MI diharapakan ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat) yang
diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana
(BSNP, 2006:161).

Tujuan pembelajaran IPA dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar antara lain: 1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya; 2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaatt dan dapat diterapakan dalam kehidupan sehari-hari; 3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi anatra IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat; 4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 5) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dakam memelihara,-menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Adapun-ruang lingkup limu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: 1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;
2) benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda cair, padat dan

gas; 3) energi dan perubahannyameliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,



cahaya dan pesawat sederhana; 4) bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi,
tata surya, dan benda-benda langit lainnya (BSNP. 2006:162).

Pada hakikatnya tujuan pembelajaran yang tercantum dalam Standar Isi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sudah mengandung konsep-konsep yang
dapat mengantisipasi tuntutan karakteristik pendidikan IPA sebagaimana yang
telah disebutkan, namun kondisi di lapangan tidak sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Berdasarkan temuan Depdiknas (2007:16) menunjukkan bahwa siswa
kelas 1 — 6 masih minim diperkenalkan kerja ilmiah, padahal kerja ilmiah
merupakan ciri penting pada mata pelajaran IPA. Minimnya kerja ilmiah pada
pembelajaran IPA menyebabkan sikap ilmiah minim juga. Selain itu ditemukan
juga bahwa pembelajaran IPA di kelas masih kurang dari Standar Kompetensi
yang diharapkan atau kurang sempurna baik dari faktor guru dan siswa maupun
lingkungan.

Hasil studi TIMSS menunjukkan bahwa perkembangan pendidikan di
Indonesia masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil Trends in Mathematics and
Science Study (TIMSS) yang diikuti siswa Indonesia tahun 2011. Indonesia berada
di urutan ke-40 dari 42 negara dengan skor 406. Skor tersebut masuk dalam
kategori rendahjika dirujuk ke benchmark internasional yang dibuat TIMSS.
Posisi yang didapatkan Indonesia dengan skor rata-rata 406 masih dibawah skor
negara-negara Asia Tenggara lainnya yang ikut serta dalam TIMSS 2011.

Depdiknas (2007:21) menyatakan bahwa kurikulum IPA di Indonesia
belum diimplementasikan oleh kebanyakan sekolah. Hal ini dikuatkan oleh dasar

pemikiran yang ditulis pada Panduan Seminar Sehari Hasil Studi Internasional



Prestasi Siswa Indonesia dalam bidang Matematika, Sains dan Membaca yang
menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya mutu lulusan adalam belum
efektifnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran selama ini masih terlalu
berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam semua bidang studi
yang menyebabkan kemampuan belajar siswa menjadi terhambat. Metode
pembelajaran yang terlalu berorientasi kepada guru (teacher centered) cenderung
mengabaikan hak-hak dan kebutuhan, serta pertumbuhan dan perkembangan anak,
sehingga proses pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan
mencerdaskan kurang optimal.

Pengidentifikasian masalah pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD
Gugus Ki Hajar Dewantara diperoleh melalui data dokumen, data observasi, dan
wawancara. Berdasarkan data tersebut, ditemukan masalah bahwa hasil belajar
IPA siswa SD Gugus Ki Hajar Dewantara masih belum optimal. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor guru, siswa maupun suasana/iklim
belajar. Masalah-masalah tersebut diantaranya sebagai berikut: 1) siswa hanya
mampu berkonsentrasi pada kegiatan awal saja dan pada saat kegiatan inti
biasanya konsentrasi siswa menurun, siswa kurang-memperhatikan pembelajaran;
2) partisipasi siswa dalam ‘belajar- masih rendah, terlihat ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif menanggapi pertanyaan guru; 3)
model pembelajaran yang digunakan guru belum menumbuhkan motivasi siswa
sehingga siswa pasif dalam pembelajaran; 4) guru belum menekankan diskusi
kelompok dalam pembelajaran untuk melatih siswa bekerja sama dan berpikir

kritis; 5) komunikasi dua arah pada saat pembelajaran kurang maksimal sehingga



siswa kurang antusias dalam pembelajaran; 6) kurangnya penghargaan dari guru
pada kelompok maupun siswa yang telah mencapai Kriteria tertentu dalam
pembelajaran sehingga siswa kurang termotivasi untuk meningkatkan hasil
belajarnya; 7) suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan membuat siswa
merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung; 8) siswa kurang siap ketika
ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan; 9) siswa yang pandai
mendominasi kegiatan belajar mengajar.

Permasalahan siswa kelas V SD Gugus Ki Hajar Dewantara dalam
pembelajaran IPA didukung oleh data hasil belajar siswa, secara keseluruhan hasil
belajar siswa kelas V SDN Pesantren pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal
ini berdasarkan data dari siswa kelas VV SD N Pesantren yang terdiri dari 22 siswa
terdapat 11 siswa (50%) yang hasil belajarnya berada di bawah KKM (65) dan
rata-rata kelasnya masih rendah yaitu 62,391. Data hasil belajar siswa kelas V SD
N Ngadirgo 02 menunjukkan bahwa 13 siswa (48,15%) dari 27 siswa nilainya
masih berada di bawah KKM (65). Sebanyak 40 siswa kelas V SD N Ngadirgo
03, terdapat 14 siswa (35%) hasil belajar pada mata pelajaran IPA masih berada di
bawah KKM (65).

Permasalahan mengenaihasit belajar IPA"yang belum optimal tersebut
harus dicari solusinya terkait dengan IPA bukan hanya mata pelajaran yang
mengutamakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman

langsung untuk mengembngkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara



ilmiah, sehinggga pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung perlu
menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran inovatif
mengutamakan peran guru sebagai fasilitator, motivator, evaluator dan
transformator. Selain itu, selama proses pembelajaran siswa diharapkan siswa
belajar secara mandiri, aktif, dan kreatif. Model pembelajaran inovatif yang sesuai
untuk mengatasi permasalahan hasil belajar kelas V SD Gugus Ki Hajar
Dewantara adalah model quantum teaching, melalui model quantum teaching
diharapkan guru dapat memaksimalkan interaksi antara siswa, suasana maupun
sarana di kelas dengan melibatkan siswa secara aktif dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Oleh sebab itu, peneliti telah menguji keefektifan
model quantum teaching dalam pembelajaran IPA.

Menurut Fathurrohman (2015:181) quantum teaching adalah pengubahan
belajar yang meriah, dengan segala nuansanya yang menyertakan segala kaitan,
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan suasana belajar. Quantum teaching
berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas. Model quantum
teaching dapat memaksimalkan interaksi antara guru, siswa, suasana belajar
maupun suasana fisik yang ada di kelas untuk meningkatkan hasil belajar.
Pelaksanaan komponen rancangan pembelajaran quantum teaching dikenal
dengan singkatan “TANDUR?”, yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan,
ulangi, rayakan. Pembelajaran menggunakan model quantum teaching tidak hanya
membuat pembelajaran menyenangkan bagi siswa, tetapi juga diajarkan
bagaimana menciptakan pembelajaran dengan hubungan emosional yang baik

ketika belajar.



Anitah (2008:3.6 — 3.7) menyatakan bahwa pembelajaran quantum
(quantum teaching) merupakan pembelajaran yang mengedepankan unsur-unsur
kebebasan, santai, menakjubkan, menyenangkan, dan menggairahkan. Model
pembelajaran quantum merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
mengatasi kebosanan siswa pada saat pembelajaran. Kelebihan model quantum
teaching yaitu: 1) suasana kelas menyenangkan sehingga menumbuhkan minat
siswa untuk belajar; 2) siswa dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada di
sekelilingnya sabagai pendorong belajar sehingga terlibat aktif dan berpartisipasi
dalam pembelajaran; 3) siswa belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing;
4) apapun yang dilakukan siswa dihargai.

Menurut Rusman (2014:330) quantum teaching merupakan bentuk inovasi
dari pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar
moment belajar. Pengubahan yang dilakukan adalah mengubah semua hambatan-
hambatan belajar yang selama ini dipaksakan untuk terus dilakukan menjadi
sebuah manfaat bagi siswa sendiri dan bagi orang lain, dengan memaksimalakan
kemampuan dan bakat alamiah siswa. Pengubahan hambatan-hambatan belajar
tersebut bisa dengan menggunakna beberapa - cara; Yyaitu dengan mulai
membiasakan menggunakan lingkungan sekKitar belajar sebagai media belajar,
menjadikan sistem komunikasi sebagai perantara ilmu dari guru ke siswa yang
paling efektif dan memudahkan segala hal yang dibutuhkan oleh siswa.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa quantum teaching
merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan prinsip belajar

menyenangkan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan cara membuat



suasana pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat
berpikir kritis dan aktif menemukan pengalaman baru melalui proses belajarnya
dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Diharapkan melalui
model quantum teaching dalam pembelajaran IPA dapat mendorong sswa secara
aktif, mandiri dan kreatif serta siswa dapat mengaitkan materi dengan kehidupan
siswa sehari-hari sehingga pembelajaran IPA lebih efektif.

Kefektifan model quantum teaching dalam pembelajaran IPA diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Dina Yuliati, dkk. yang dimuat dalam e-Journal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha volume 2 nomor 1 tahun 2014
yang berjudul “ Pengaruh Model Quantum Teaching and Learning dengan
Pemanfaatan Media Gambar terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD
Negeri di Gugus XI Kecamatan Buleleng” menunjukkan bahwa perbedaan hasil
belajar IPA antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model quantum
teaching and learning dengan pemanfaatan media gambar dengan siswa yang
dibelajarkan menggunakan model konvensional pada siswa kelas VV SD Negeri di
Gugus XI kecamatan Buleleng. Hasil penelitian menunjukkan t hitung lebih besar
daripada t tabel yaitu 2,579 > 2,00 dan didukung oleh perbedaan skor rata-rata
yang diperoleh antara siswa yang dibelajarkan dengan model quantum teaching
and learning dengan pemanfaatan media gambar yaitu 89,14 dan siswa yang
dibelajarkan menggunakan model konvensional yaitu 79,57.

Penelitian lain yang mendukung vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Huda dimuat dalam e—Journal Program Pascasarjana Universitas Ganesha

volume 3, tahun 2013 tentang “Pengaruh Pembelajaran Quantum dalam



10

Pembejalaran IPA terhadap Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep Siswa
Kelas IV SD N 3 Pancor” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan motivasi belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran quantum
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (F=26,47) dan terdapat
perbedaan juga secra signifikan penguasaan konsep IPA antara siswa yang
mengikuti pembelajaran quantum dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional (F=26,36). Secara bersama-sama terdapat perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar dan penguasaan konsep IPA pada kelompok eksperimen
dan kontrol (F=26,14).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat dikaji suatu per